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INOVASI PUSTAKAWAN MENJADI AGEN PERUBAHAN
PADA PERPUSTAKAAN DI ERA INFORMASI

Syabhril, S. Sos.l, M. Ag
Pustakawan Madya pada IAIN Bengkulu
Email: syahril@iainbengkulu.ac.id

Abstrak

Permasalahan dalam penulisan ini yaitu inovasi pustakawan dalam menghadapi era
informasi. Tujuan penulisan ini untuk memaparkan konsep inovasi yang dilakukan
oleh pustakawan dalam menghadapi era informasi. Penulisan ini menyimpulkan
bahwa pustakawan harus berinovasi di era informasi dan harus mempunyai ide
dalam berinovasi agar memiliki sesuatu yang baru dalam melayani pemustaka. Oleh
karena itu pustakawan harus unggul dalam memberikan pendampingan, melayani,
dan memberikan konsultasi informasi dan pengetahuan di era milenial kepada
pemustaka. Salah satu inovasi pustakawan dalam mengemas informasi dengan cara
meningkatkan kompetensi pustakawan. Karena dengan keterampilan dan kepiawaian
seorang pustakawan sangat diperlukan untuk memberikan layanan prima kepada
para  pemustaka dalam  menyediakan  informasi.  Keunggulan  dan
kecendikiawanannya dalam berbagi dan mengemas informasi dan sumber belajar
akan sangat teruji ketika memberikan pendampingan dan konsultasi kepada
pemustaka di perpustakaan. Kesungguhan dan komitmen untuk berbagi ilmu dan
pengetahuan secara langsung dan tidak langsung menjadi bagian proses
pendampingan untuk melayani para pemustaka. Pustakawan masa kini harus mampu
menjadi agen perubahan dan fasilitator dalam sebuah lembaga. Pustakawan masa
kini dituntut agar bisa menguasai teknologi dan informasi, yang dapat
mempermudah akses jaringan, berperan sebagai pendidik yang diharapkan dapat
melatih pemustaka jika kesulitan dalam penggunaan perpustakaan. Kompetensi
pustakawan harus mengikuti arus perkembangan globalisasi.

Kata kunci : inovasi, pustakawan, agen perubahan, informasi.

PENDAHULUAN

Perpustakaan adalah suatu ruangan atau bagian dari gedung atau bangunan
atau gedung itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi yang diatur dan disusun
sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan oleh pembaca®. Perpustakaan juga dapat di artikan kumpulan atau
bangunan fisik sebagai tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem

tertentu atau keperluan pemakai.

1 Basuki Sulistiyo. 1991. Pengantar llmu Perpustakaan. Jakarta. Gramedia.
2 Lasa. HS 1996. Membina Perpustakaan Madrasah dan Sekolah Islam.
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Bila diperhatikan secara cermat, dari batasan-batasan yang telah diberikan para
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa intensitas pemanfaatan perpustakaan itu pada
prinsipnya adalah segala sesuatu yang dapat membantu, memperlancar proses
belajar-mengajar dan mempermudah tercapainya keberhasilan belajar.

Secara garis besar peran perpustakaan adalah untuk :

1. Mengumpulkan, menyimpan, menyediakan informasi dalam bentuk tercetak
ataupun dalam bentuk elektronik dan multimedia kepada pemustaka.

2. Menyediakan berbagai informasi yang bisa diakses lewat media online dan
perpustakaan juga harus menerapkan peraturan dalam pemanfaatan informasi.

3. Terus memperhatkan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi agar keinginan
masyarakat dalam mengakses informasi dapat terpenuhi.

4. Harus mampu menjadi jembatan penyedia informasi pada masa lalu, masa Kkini
dan masa depan.

5. Perpustakaan harus terus mencari jalan agar tetap tanggap secara efektif dan
inovatif terhadap lingkungan yang beragam dalam memenuhi harapan
pengguna.

Pustakawan yang menjadi agen perubahan merupakan pustakawan yang
memiliki inovasi dalam meningkatkan nilai informasi dan sumber-sumbernya secara
terus-menerus, proaktif, dan kreatif. Karena Pustakawan sekarang bukan hanya
mengelola bahan pustaka untuk dapat digunakan kembali oleh pemustaka.
Melainkan Pustakawan harus bisa mengelola informasi sebagai satu entitas dan aset
untuk dapat ditemukan kembali dengan lebih mudah.

Pustakawan vyang selalu Dberinovasi harus memiliki kemampuan
menggunakan teknologi digital dan merancang dan mengevaluasi sistem yang akan
memfasilitasi akses informasi. Pustakawan masa kini harus mampu menjadi
fasilitator yang dapat mempermudah akses jaringan, berperan sebagai pendidik yang
diharapkan dapat melatih pemustaka jika kesulitan dalam penggunaan internet: alat,
mesin pencari, database online, katalog, jurnal elektronik; penggunaan instruksi
berbasis web dan tutorial online. Selain itu juga harus mampu menjadi inovator yang
dapat mengelola dan merancang layanan/produk baru perpustakaan yang mengacu

pada pemustaka.
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Penjelasan UU No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, bahwa keberadaan
perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari peradaban dan budaya umat manusia.
Tinggi rendahnya peradaban dan budaya suatu bangsa dapat dilihat dari kondisi dari
perpustakaan yang dimiliki.>

Berkembangnya perangkat informasi dalam bentuk digital dapat
mempermudah akses terhadap informasi dan oleh karenanya dibutuhkan kemampuan
berinivasi untuk merespon informasi yang terlalu berlebihan (overload), penggunaan
informasi yang salah guna, ketidak mampuan untuk mengevaluasi informasi, dan
pengabaian sumber-sumber informasi non-digital. Kemampuan untuk mengatur
informasi kemudian menjadi sebuah kebutuhan bagi individu untuk merespon dua
kondisi ini.*

Oleh karena itu di era informasi ini Pustakawan dituntut harus menjadi
profesi yang bersentuhan langsung dengan dunia digital, karena banyak hal baru
yang terjadi dan harus dikuasai. Pustakawan harus meningkatkan kompetensi,
pustakawan harus merubah maindset dan bertransformasi, karena saat tidak hanya
sebagai pemberi pelayanan kepada pemustaka, tetapi juga harus dapat berperan
sebagai penyedia informasi yang mampu mengidentifikasi, mengatur dan mengemas
informasi untuk dapat diakses secara elektronik yang dapat berhubungan langsung
dengan sumber informasi digital.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah yaitu inovasi
pustakawan menjadi agen perubahan pada perpustakaan dalam menghadapi era
informasil. Tujuan penulisan ini untuk memaparkan konsep inovasi yang dilakukan

oleh pustakawan dalam menghadapi era informasi.

PEMBAHASAN
Pengertian Inovasi

Inovasi merupakan ide, cara-cara ataupun obyek yang dipersepsikan oleh
seseorang sebagai sesuatu yang baru. Inovasi juga sering digunakan untuk merujuk

pada perubahan pada perpustakaan dan pustakawan. Oleh karena itu pustakawan

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Jakarta.
Perpustakaan Nasional RI. 2008.

“Herri Mulyono dan Nurhasanah Salim, Literasi Informasi dan Kritis: Urgensi, Perspektif
Islam, dan Integrasi dalam Kurikulum Pendidikan, Jurnal Tarbiyah Vol. 22, No. 2, Juli - Desember
2015, h. 314
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harus unggul dalam memberikan pendampingan, melayani, dan memberikan
konsultasi informasi dan pengetahuan di era informasi kepada pemustaka.

Inovasi yang dilakukan secara periodik oleh pustakawan akan sangat
bermanfaat untuk menumbuhkembangkan dan mendukung upaya membangun
budaya literasi. Hal ini akan sangat mendukung lima nilai budaya kerja Kementerian
Agama Republik Indonesia yaitu Integritas, Profesionalitas, Inovasi, Tanggung
jawab dan Keteladanan.

Pengertian Pustakawan

Dalam UU Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 menjelaskan  bahwa
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melelui
pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung
jawab untuk melaksanakan pengelolaan pelayanan perpustakaan.®

Pada era informasi saat ini, pustakawan dituntut untuk berinovasi tiada
henti. Tuntutan ini dikarenakan perkembangan informasi telah berkembang pesat,
berubah dalam skala perhitungan detik. Bahkan informasi kini berperan sebagai ruh
dari revolusi teknologi. Bilamana teknologi telah memperoleh ruh berupa informasi,
maka masyarakat teknologi akan mencapai kematangan secara pola pikir maupun
sikap. Pustakawan harus mampu mengubah struktur paradigma yang strategis.
Pengertian Era informasi

Era Informasi merupakan suatu masa yang penuh dengan informasi baik
berupa verbal maupun non verbal yang telah diolah semedikian rupa sehingga
mempunyai arti. Informasi adalah data yang telah diproses kedalam suatu bentuk
yang mempunyai arti bagi sipenerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi
keputusan saat itu dan keputusan mendatang. Informasi dapat berisi data mentah,
data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi dan sebagainya. Informasi ibarat
air yang mengalir di dalam suatu organisasi sehingga keberadaan informasi menjadi
sangat penting. Suatu organisasi yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi
luruh dan akhirnya mati.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia-KBBI, 2008: 378 bahwa kata

informasi berarti keterangan yang disampaikan oleh seseorang atau badan;

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Jakarta.
Perpustakaan Nasional RI. 2008.

Lomba Fustakauwan Bevprestasi
Jinghat Provinsi Benghulu T akun 2019



keseluruhan makna yang menunjang pesan yang terlihat di bagian-bagian pesan.’
Informasi yang dimaksud disini adalah keterangan atau berita yang didapatkan oleh
pemustaka melalui media informasi baik berupa buku maupun media sosial lainnya.

Informasi adalah suatu pengetahuan yang berguna untuk pengambilan
keputusan. Yang dimaksud disini yaitu informasi merupakan sesuatu hal yang dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan
tertentu oleh masyarakat pengguna untuk kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu
informasi mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan taraf hidup
masyarakat yang lebih baik, dari tidak tahu menjadi tahu, dari jauh menjadi dekat.’
Inovasi Pustakawan Di Era Informasi

Pustakawan harus berinovasi yang tiada henti, karena di era informasi harus
mempunyai ide dalam berinovasi agar memiliki sesuatu yang baru dalam melayani
pemustaka. Oleh karena itu pustakawan harus unggul dalam memberikan
pendampingan, melayani, dan memberikan konsultasi informasi dan pengetahuan di
era milenial kepada pemustaka.

Salah satu inovasi pustakawan dalam mengemas informasi dengan cara
meningkatkan kompetensi pustakawan. Karena dengan keterampilan dan kepiawaian
seorang pustakawan sangat diperlukan untuk memberikan layanan prima kepada
para  pemustaka dalam  menyediakan  informasi.  Keunggulan  dan
kecendikiawanannya dalam berbagi dan mengemas informasi dan sumber belajar
akan sangat teruji ketika memberikan pendampingan dan konsultasi kepada
pemustaka di perpustakaan. Kesungguhan dan komitmen untuk berbagi ilmu dan
pengetahuan secara langsung dan tidak langsung menjadi bagian proses
pendampingan untuk melayani para pemustaka.

Ada dua kompetensi yang harus dimiliki pustakawan di era informasi yaitu:
a. Kompetensi Profesional

1. Pengetahuan khusus mengenai konten sumberdaya informasi.
2. Kemampuan untuk mengevaluasi dan menyaringnya secara Kritis,

pengetahuan subjek khusus yang tepat,

6 Departemen Pendidikan Nasional, 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa.
Jakarta: PT Gramedia.

" Eko Nugroho, 2008. Sistem Informasi Manajemen “konsep, aplikasi & perkembangannya”.
Yogyakarta: Andi.
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3.

Kemampuan mengembangkan dan mengelola layanan informasi yang tepat
dan mudah di akses mampu menyediakan instrusi dan fasilitas, menentukan
kebutuhan informasi,

Kemampuan penggunaaan teknologi informasi,

Kemampuan mengkomunikasikan pentingnya layanan informasi bagi
kalangan manajemen, mengevaluasi hasil penggunaan informasi secara

kontinyu.

b. Kompetensi Personal

N o g s~ w D Pe

Komitmen dalam memberikan pelayanan prima

Mencari tantangan dan melihat kesempatan baru
Komunikasi efektif

Kemampuan bekerjasama

Jiwa kepemimpinan

Mengetahui nilai dan jejaring dan soilidaritas professional
Fleksible menghadapi perubahan

Berikut ini beberapa tahapan inovasi yang dapat dilakukan pustakawan

dalam mengembangkan perpustakaan di era informasi;

1.

Inovasi Layanan Pemustaka

Pada era informasi ini pustakawan dituntut untuk berliterasi. Banyak
kegiatan pustakawan yang dapat dikembangkan di perpustakaan. Kegiatan
yang dikembangkan oleh pustakawan dengan berkerja sama dengan
komunitas pegiat literasi. Bila kita melakukan study banding ke berbagai
perpustakaan yang telah maju, perpustakaan tersebut memiliki divisi
pelatihan yang menjadi tempat berdiskusi dan konsultasi mahasiswa tentang
hal teknis dalam kegiatan akademik.

Ada beberapa kegiatan layanan yang dilakukan untuk pemustaka,
misalnya terkait dengan bimbingan untuk mereka yang sedang dalam
penulisan karya ilmiah seperti makalah, skripsi dan tesis. Bimbingan ini bisa
dilakukan seperti cara menyusun daftar pustaka, mengutip, membuat
presentasi yang menarik, menggunakan perangkat lunak pengolah data, serta

hal lainnya. Dalam hal ini, pelaksanaan kegiatan menuntut pustakawan untuk
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menguasai berbagai perangkat lunak pendukung akademik. Perangkat lunak
yang dapat digunakan seperti Mendeley, Zotero dan aplikasi lainnya.

Untuk pengaturan pelaksanaannya, penyesuaian jadwal pada
kenyataan sempitnya waktu mahasiswa karena disibukkan oleh perkuliahan
harus diperhatikan. Waktu pelaksanaan tidak dibuat kaku, namun
berdasarkan kemauan mahasiswa sesuai waktu luangnya. Pembatasan peserta
juga dihindari agar kapanpun dan berapapun mereka siap, tetap dapat
dilaksanakan.

Berbagai pihak hendaknya turut ambil bagian dalam kegiatan ini.
Mulai dari dosen, mahasiswa, organisasi mahasiswa, atau lembaga eksternal.
Kemudian dibutuhkan strategi pustakawan dalam menentukan tema
didasarkan pada kebutuhan mahasiswa dan kebutuhan pustakawan. Artinya
selain berangkat dari kebutuhan mahasiswa, diharapkan pustakawan juga
turut ambil bagian dalam rangka meningkatkan kapasitas kompetensi dirinya.
Kompetensi ini kemudian dijadikan sarana untuk transfer kepada pemustaka
lainnya.

Inovasi layanan kreatif

Layanan kreatif yang dapat dikembangkan pustakawan meliputi
bantuan pencarian artikel dan pengembangan teknologi informasi. Tidak
semua mahasiswa mampu mencari informasi yang dibutuhkan. Jika mampu,
terkadang terkendala pada tidak tersedianya sumberdaya informasi yang
dibutuhkan. Misalnya karena tidak dilanggan oleh perpustakaan Kesempatan
ini ditangkap oleh perpustakaan, maka lahirlah layanan pencarian artikel
jurnal digital.

Akses pencarian dapat dilakukan dengan berbagai saluran. Dalam hal
ini berbagai jejaring dan kerja sama harus dilakukan. Mulai dari alumni,
pustakawan atau jejaring lain yang dapat membantu mendapatkan artikel
yang dibutuhkan mahasiswa. Prosedur permintaan bantuan artikel disusun
dengan tidak menyulitkan mahasiswa. Cukup dengan mengirim melalui
email, dan akan dibalas pula melalui email. Proses tatap muka dalam layanan

ini hampir tidak terjadi.
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Kemampuan pustakawan menelusur ke berbagai laman web juga
dibutuhkan dalam mengampu layanan ini. Beberapa laman web yang cukup
membantu adalah orcid.org. dan Research Gate. Jejaring pada berbagai pihak
dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa, menjadi syarat wajib bagi
pustakawan dalam layanan ini. Kejelian pustakawan dalam membaca
perkembangan teknologi dan menggunakannya dengan bijak menjadi
menjadi keterampilan yang wajib dimiliki.

Selain layanan pencarian koleksi artikel jurnal digital, dikembangkan
pula berbagai penyediaan sarana teknologi informasi. Pengembangan
teknologi informasi dilakukan pada dua jalur. Pertama, teknologi informasi
yang menjadi sarana penyebaran informasi perpustakaan (dari sisi
pustakawan) yaitu web, dan berbagai jejaring sosial. Keduanya dapat
dimanfaatkan sebagai portal atau gerbang yang menjadi acuan pemustaka
dalam mencari informasi. Dengan demikian, maka proses pengarus utamaan
perpustakaan dapat lebih terbantu. Kedua, teknologi informasi yang
membantu pemustaka menemukan informasi yang dibutuhkan (dari sisi
pemustaka) yaitu LibX, searchbox. Dua layanan teknologi informasi ini
menjadi pintu pembuka dalam menunjukkan berbagai layanan atau kegiatan
perpustakaan.

Inovasi Penataan Ruang

Setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan dengan membawa
kepentingannya masing-masing. Mulai dari mencari referensi untuk membuat
makalah, membaca buku, hingga menjadikannya sebagai tempat rekreasi.
Oleh karena itu pustakawan harus mammpu berinovasi dan cepat tanggap
dengan kepentingan pemustaka dengan memfasilitasi berbagai ruang di
perpustakaan, namun dengan tidak mengganggu pemustaka lain. Pustakawan
dapat menetapkan 2 zona utama, Yyaitu hijau dan merah. Zona merah
merupakan zona diam tanpa diskusi. Ruang ini dapat digunakan bagi
pemustaka yang ingin belajar mandiri. Sementara zona hijau adalah zona
tenang. Pemustaka diperkenankan berdiskusi sebatas kebutuhan dan tidak

mengganggu pemustaka lain.
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4. Inovasi Pembelajaran yang kolaboratif dan inspiratif

Inovasi dalam pembelajaran kolaboratif dan inspiratif dapat diartikan
sebagai kegiatan pembelajaran bersama-sama antara berbagai pihak dengan
kemampuan yang beragam, yang dapat menumbuhkan ide/ilham baru yang
dapat meningkatkan proses pengembangan ilmu pengetahuan. Kesuksesan
dalam pembelajaran kolaboratif harus dapat dirasakan bersama-sama antar
individu. Kreatifitas perpustakaan dalam membangun layanan dan
kegiatannya, diharapkan dapat menumbuhkan kedua nilai di atas bagi
pemustaka yang berasal dari berbagai unsur, serta bagi pustakawan.

Kegiatan dapat yang dilaksanakan oleh pustakawan dan mahasiswa
tentunya akanmenambah wacana dan dinamika dalam kegiatan. Dialektika
ilmu pengetahuan dari berbagai sudut pandang pada tema yang didiskusikan
akan jauh lebih berbobot.

Kerja sama menjadi salah satu kunci dalam pengembangan kegiatan
kreatif. Tidak semua hal atau tema mampu ditangani oleh pustakawan. Maka
kolaborasi dalam arti kerja sama antara pustakawan dengan pihak luar
perpustakaan menjadi hal yang harus dilakukan. Mahasiswa, dosen,
organisasi mahasiswa, unit lain selain perpustakaan dan berbagai pihak yang
lain dapat diajak bekerja sama. Dengan banyaknya pihak yang diajak bekerja
sama, maka kegiatan yang munculpun akan lebih bervariasi.

Kolaborasi yang terbangun ini, pada akhirnya akan memunculkan
inspirasi baru baik bagi mahasiswa atau pustakawan. Bagi mahasiswa,
dialektika dalam kegiatan kreatif akan memunculkan berbagai pemahaman
dan ide baru khususnya terkait proses pendidikannya. Sementara bagi
pustakawan, akan memicu pengembangan ide atau program kreatif baru

untuk dikembangkan di perpustakaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa:

Pustakawan harus berinovasi di era informasi dan harus mempunyai ide dalam

berinovasi agar memiliki sesuatu yang baru dalam melayani pemustaka. Oleh karena

Lomba Fustakauwan Bevprestasi
Jinghat Provinsi Benghulu T akun 2019



itu pustakawan harus unggul dalam memberikan pendampingan, melayani, dan
memberikan konsultasi informasi dan pengetahuan di era milenial kepada
pemustaka. Salah satu inovasi pustakawan dalam mengemas informasi dengan cara
meningkatkan kompetensi pustakawan. Karena dengan keterampilan dan kepiawaian
seorang pustakawan sangat diperlukan untuk memberikan layanan prima kepada
para  pemustaka dalam  menyediakan  informasi.  Keunggulan  dan
kecendikiawanannya dalam berbagi dan mengemas informasi dan sumber belajar
akan sangat teruji ketika memberikan pendampingan dan konsultasi kepada
pemustaka di perpustakaan. Kesungguhan dan komitmen untuk berbagi ilmu dan
pengetahuan secara langsung dan tidak langsung menjadi bagian proses
pendampingan untuk melayani para pemustaka.

Pustakawan masa kini harus mampu menjadi agen perubahan dan fasilitator
dalam sebuah lembaga. Pustakawan masa Kkini dituntut agar bisa menguasai
teknologi dan informasi, yang dapat mempermudah akses jaringan, berperan sebagai
pendidik yang diharapkan dapat melatih pemustaka jika kesulitan dalam penggunaan
perpustakaan. Kompetensi pustakawan harus mengikuti arus perkembangan

globalisasi.
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